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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari sosialisasi 

pajak, pengetahuan pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. dan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi ditemukan bahwa : 

a. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sosialisasi pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dikota 

Surakarta dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Oktavianie (2013). Yang menyatakan bahwa sosialisasi pajak 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di kota Belitung dan kota Manado. 

b. Pengetahuan pajak berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dikota Surakarta sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati (2009) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

c. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota Surakarta. Penelitian 
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus (2006) 

yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Muchsin (2009) yang 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan. 

d. Hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel yang paling dominan 

terhadap kepatuhan wajib pajak adalah kualitas pelayanan 

pajak.dan penelitian ini sejalan denganpenelitian yang dilakukan 

oleh Agus (2006) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak 

2. Hasil determinasi menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-

sama menjelaskan 42,8 persen variasi (perubahan naik-turunnya) pada 

variabel terikat. Sisanya sebesar 57,2 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak terakomodasi dalam model. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai keterbatasan, oleh karena itu 

keterbatasan perlu lebih diperhatikan untuk peneliti-peneliti berikutnya. 

Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh banyak faktor akan tetapi 

peneliti hanya mengambil 3 variabel yaitu sosialisasi pajak, 

pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan pajak. 

2. Penelitian ini  memiliki keterbatasan jumlah sampel, objek wilayah 

responden, kurangnya refrensi peneliti karena untuk 

mempersingkat waktu, mempercepat mendapatkan responden dan 

agar lebih efektif dan efisien. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

     Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta harus 

meningkatkan dan menerapkan pelayanan yang prima dengan melibatkan 

semua unsur-unsur pimpinan dan pegawai pajak sehingga akan lebih 

memuaskan wajib pajak. Selain itu petugas pajak diharapkan mampu 

meningkatkan dan menunjukkan sikap profesional dalam melayani wajib 

pajak guna menumbuhkan kepercayaan publik terhadap petugas pajak..  

2. Bagi pemerintah 

   Dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak pemerintah 

sebaiknya dengan cara yang lebih persuasif dalam mensosialisasikan 

pajak, memberi pengetahuan tentang pajak, serta memberikan pelayanan 

yang berkualitas kepada wajib pajak  sehingga wajib menjadi lebih patuh 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
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3. Bagi akademisi/peneliti 

   Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi peneliti 

sejenis yang akan datang dengan menambah jumlah sampel dan 

memperluas wilayah penelitian, menggunakan variabel lain selain 

sosialisasi pajak dan pengetahuan pajak sehingga diperoleh hasil 

penelitian dengan tingkat generalisasinya yang lebih tinggi.  
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